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Abstrak — Pemilihan sepeda motor bekas merupakan proses yang kompleks karena melibatkan banyak
kriteria dan sering kali masih dilakukan secara subjektif, sehingga berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian
dengan kebutuhan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
dalam merekomendasikan sepeda motor bekas di UD. Tunas Dua Motor menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). Metode AHP dipilih karena mampu mengolah pengambilan keputusan multikriteria
secara terstruktur dan objektif melalui perbandingan berpasangan. Kriteria yang digunakan meliputi harga,
kapasitas silinder, tahun produksi, kilometer tempuh, kondisi fisik, kondisi mesin, dan tahun pajak. Data penelitian
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap data sepeda motor bekas periode 2024-2025.
Sistem dikembangkan berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL, kemudian diuji
melalui pengujian fungsional dan non-fungsional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu
menghasilkan rekomendasi sepeda motor bekas secara konsisten dan akurat, dengan tingkat konsistensi
perhitungan AHP yang memenuhi syarat. Sistem ini terbukti dapat mengurangi subjektivitas, meningkatkan
efisiensi pengambilan keputusan, serta memberikan rekomendasi yang lebih tepat bagi konsumen dan pihak UD.
Tunas Dua Motor.

Kata Kunci — Analytical Hierarchy Process, Rekomendasi Sepeda Motor Bekas, Sistem Pendukung Keputusan

1. PENDAHULUAN

Keterbatasan ekonomi sebagian masyarakat untuk membeli motor baru mengalami kendala.Sehingga cara
alternatif dengan memilih membeli motor bekas. motor bekas adalah motor yang dibeli seseorang dalam keadaan
baru dan sudah dipakai,kemudian dijualkan kepada orang lain.[1] Di era modern seperti ini kebutuhan penggunaan
teknologi informasi dalam semua bidang semakin meningkat, terutama pada bidang ilmu komputer. Salah satunya
adalah penggunaan komputer sebagai alat bantu untuk memperoleh suatu keputusan dalam pembelian sepeda
motor bekas. Kendaraan sepeda motor menjadi salah satu sarana transportasi yang sangat diminati oleh masyarakat
karena mampu memberikan kemudahan bergerak di daerah yang sering macet.[2]

Ryando (2020) menjelaskan karena adanya beberapa parameter dan kriteria yang harus diperhatikan sebelum
membeli sepeda motor second, misalnya seperti kelengkapan surat kendaraan, harga, desain, kondisi sepeda motor,
keaslian spare part, dan keiritan bahan bakar, dan lain-lain.[3] Penelitian ini dilakukan di UD. Tunas Dua Motor
Kabupaten Kediri. Sebagai salah satu usaha bidang penjualan sepeda motor bekas, memiliki permasalahan dalam
pemberian rekomendasi sepeda motor bekas.

Data penjualan UD. Tunas Dua Motor periode 2024-2025 menunjukkan bahwa dari sekitar 100 unit sepeda
motor bekas yang ditawarkan, konsumen membutuhkan waktu dalam menentukan pilihan karena
mempertimbangkan kriteria seperti harga, kapasitas silinder, tahun produksi, kilometer tempuh, kondisi mesin,
kondisi fisik, dan tahun pajak. Harga sepeda motor bekas umumnya lebih murah daripada sepeda motor baru dan
dijual melalui showroom sepeda motor bekas atau ditawarkan secara langsung oleh pemiliknya. Jenis sepeda motor
bekas yang dijual di showroom antara lain jenis bebek, sport, dan sekuter matic dari berbagai merk dan tahun.[4]

Perkembangan teknologi pada era globalisasi mampu mendukung pekerjaan manusia menjadi lebih mudah
dan tersistem dengan baik. Segala bentuk pekerjaan yang sudah tersistem dengan baik maka hasil keluaran yang
dihasilkan juga menjadi lebih optimal.[5] Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah Analytical Hierarchy
Process (AHP).Penjelasan dari Halim & Atmojo (2023) metode AHP memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih objektif dan terstruktur dengan mempertimbangkan berbagai kriteria yang komplek.[6]
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Metode yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah metode.4nalythical
Hierarchy Process (AHP), metode ini mampu menyeleksi untuk menentukan alternatif yang terbaik berdasarkan
kriteri-kriteria yang sudah ditentukan. Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas
L. Saaty pada tahun 1970-an, seorang ahli matematika. AHP merupakan metode yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif untuk merangking berbagai alternatif dalam memilih satu atau beberapa nilai tertinggi
berdasarkan kriteria yang ditentukan. Metode AHP ini diharapkan dapat melakukan perbandingan dari beberapa
pilihan dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.[7]

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian
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Gambar 1. Kerangka Tahapan Penelitian

Pada gambar 1. merupakan kerangka tahapan penelitian yang diterapkan dalam pemilihan rekomendasi
sepeda motor bekas terbaik:
a. Studi Literatur:Peneliti melakukan penelusuran terhadap buku, jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK), metode Analytic Hierarchy Process (AHP),
serta kriteria dalam pemilihan sepeda motor bekas.
b. Identifikasi Masalah:Melakukan penggalian terhadap masalah nyata yang dihadapi oleh calon pembeli
sepeda motor bekas. Proses ini mencakup pengamatan dan diskusi dengan pengguna atau pihak yang terkait,
guna mengetahui kendala utama yang mereka hadapi. Dari sini, dapat diketahui kriteria apa saja yang
dianggap penting, seperti harga, kapasitas silinder, tahun produksi, kilometer tempuh, kondisi fisik, kondisi
mesin, tahun pajak.
c¢. Pengumpulan Data:Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dengan pemilik usaha,
dan dokumentasi data sepeda motor bekas. Data yang dikumpulkan meliputi data alternatif sepeda motor
bekas serta kriteria penilaian seperti harga, kapasitas silinder, tahun produksi, kilometer tempuh, kondisi
fisik, kondisi mesin, dan tahun pajak.
d. Analisis dan Penerapan Metode:Penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Proses dimulai
dengan menyusun hierarki keputusan, melakukan perbandingan berpasangan antar kriteria, menghitung
bobot prioritas, serta menguji konsistensi matriks. Hasil analisis digunakan sebagai dasar perhitungan
rekomendasi sepeda motor bekas.
e. Desain Sistem:Tahapan ini mencakup perancangan antarmuka pengguna, struktur database, serta logika
sistem yang akan digunakan. Metode AHP diimplementasikan ke dalam sistem untuk mengolah data dan
memberikan hasil rekomendasi secara terstruktur.
f. Implementasi Program: Tahap implementasi dilakukan dengan menerjemahkan desain sistem ke dalam
bentuk aplikasi berbasis web. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
MySQL.
g. Uji Coba Sistem: Setelah sistem dinyatakan siap, dilakukan uji coba secara langsung oleh calon pengguna
atau pihak yang mewakili pengguna. Proses ini membantu menilai sejauh mana sistem dapat digunakan
dengan nyaman dan memberikan hasil yang sesuai harapan.
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2.2

h. Evaluasi : Sistem yang telah dibangun kemudian dievaluasi untuk memastikan bahwa semua fungsinya

berjalan dengan baik. Tahapan ini bertujuan untuk menemukan kekurangan atau kesalahan pada sistem

sebelum digunakan oleh pengguna secara langsung. Evaluasi dilakukan dengan mengecek kembali alur

perhitungan AHP, tampilan antarmuka, serta kelengkapan fitur yang telah dirancang.

i. Laporan: Sebagai penutup, seluruh proses dirangkum dalam bentuk laporan tertulis yang disusun secara

sistematis. Laporan ini mendokumentasikan setiap tahapan mulai dari perencanaan hingga pengujian, serta

menjelaskan hasil yang telah dicapai.

Pemilihan Sepeda Motor Bekas

Pemilihan sepeda motor bekas adalah proses memilih kendaraan yang masih layak digunakan namun

dengan harga lebih terjangkau dibandingkan sepeda motor baru. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan

dalam pemilihan sepeda motor bekas, antara lain:

a.Harga: Hal ini menjadi pertimbangan utama karena sepeda motor bekas biasanya lebih murah daripada
motor baru.

b. Kapasitas Silinder: Kapasitas silinder menunjukkan volume ruang bakar mesin yang berpengaruh
langsung terhadap tenaga, performa, dan karakter penggunaan sepeda motor.

c.Tahun Produksi dan Kilometer Tempuh: Kedua faktor ini mempengaruhi usia kendaraan dan kondisi mesin
sepeda motor bekas.

d. Kondisi Fisik dan Mesin: Memeriksa kondisi fisik sepeda motor bekas, termasuk kondisi keausan mesin
sangat penting ketika akan membeli sepeda motor bekas.

e.Tahun pajak: Sebagian pembeli lebih memilih jarak pajak lima tahunan yang lebih panjang, karena tidak
mengeluarkan biaya secara jarak dekat setelah pembelian sepeda motor bekas.

2.3 Decision Support System (DSS)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang membantu pengambilan
keputusan dalam situasi yang kompleks. SPK menyusun, mengolah data, dan memberikan rekomendasi
untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, mengurangi ketidakpastian, dan meningkatkan
efisiensi. SPK dapat diterapkan di berbagai bidang, seperti bisnis, kesehatan, dan lainnya. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tujuan utama SPK adalah untuk menyediakan informasi yang relevan dan analisis
berbasis data agar keputusan yang diambil lebih akurat dan tepat.[8]

2.4 Analytical Hierarchy Process

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu model pengambilan keputusan
untuk membantu kerangka berpikir manusia. AHP merupakan metode multikriteria yang dikembangkan
oleh Thomas L. Saaty dengan pendekatan hierarki untuk menyederhanakan permasalahan[9]. Dasar
berpikirnya metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah proses untuk membentuk skor secara
numerik untuk menyusun ranking setiap alternatif keputusan berbasis pada bagaimana sebaiknya alternatif
itu dicocokkan dengan kriteria pembuat keputusan.[10] Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan
salah satu metode untuk membantu untuk menyusun suatu prioritas dari berbagai pilihan dengan
menggunakan kriteria. Karena sifatnya yang multikriteria, Analytical Hierarchy Process (AHP) cukup
banyak digunakan dalam penyusunan prioritas.Menurut Praptomo & Jasmir (2023), mengimplementasikan
metode AHP terdiri atas beberapa tahap yaitu[11] :

a. Tahap 1 : Identifikasi dan Penyusunan Hierarki Permasalahan Tahapan ini merupakan proses identifikasi
masalah serta penyusunan hierarki fungsional. Pada penelitian ini, terdapat 7 (tujuh) kriteria yang digunakan
yaitu kapasitas silinder, kilometer tempuh, harga, tahun produksi, kondisi mesin, kondisi fisik, tahun pajak.
b. Tahap 2 : Pembobotan Kriteria dan Penyusunan Matriks Perbandingan Berpasangan Tahap ini merupakan
tahap yang sangat mempengaruhi rekomendasi keputusan yang diperoleh. Pembobotan kriteria pada AHP
menggunakan skala penilaian berpasangan dengan nilai antara 1 sampai 9 yang telah dipaparkan oleh Saaty.
Setelah dilakukan pembobotan setiap kriteria, selanjutnya menyusun matriks perbandingan berpasangan.
Matriks perbandingan berpasangan matriks berukuran n x n dengan nilai elemennya nilai relatif antara
kriteria ke-i terhadap kriteria ke-j.

c. Tahap 3 : Normalisasi matriks perbandingan berpasangan dilakukan untuk mendapatkan eigenvector
suatu matriks. Normalisasi pada matriks dilakukan dengan cara pembagian elemen matriks dengan jumlah
keseluruhan elemen pada kolom tersebut terdapat pada persamaan 1.

N ai
~if
a Z?:,- e s (9]

a%= nilai perbandingan antara kriteria i dan j
n = jumlah total kriteria
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d. Tahap 4 : Menghitung bobot prioritas kriteria merupakan nilai rata-rata elemen matriks perbandingan

ternormalisasi pada baris tersebut. Bobot prioritas kriteria didapat menggunakan persamaan 2.
n

wi = %Z 72 Y (7))

j=1
w' = bobot dari kriteria ke i
n = adalah jumlah total kriteria
e. Uji Konsistensi dilakukan untuk mengetahui pembobotan yang dilakukan konsisten atau tidak. Uji
konsistensi didasari dengan eigenvalue maksimum (Amax). Proses perhitungan A max dengan cara
perkalian matriks berpasangan (A) dengan bobot prioritas kriteria (W), maka didapatkan himpunan
eigenvalue (1) berupa A1, A2, A3, A..., An. Selanjutnya Amax didapat dengan persamaan 3.

C[_Amaks—nd Cl 3
=1 an R e .. (3)

CI: Consistency Index
CR: Consistency Ratio
RI: Ratio Index

f.  Menghitung bobot prioritas alternatif setiap kriteria, pada dasarnya tahapan ini merupakan perulangan
tahapan 2 hingga 4 pada alternatif di setiap kriteria. Perulangan pada tahapan ini bergantung pada jumlah
kriteria yang dipertimbangkan. Menggunakan persamaan 4 untuk kriteria benefit dan persamaan 5 untuk
kriteria cost

i — xY
r’ = ma () (€3]

rY : nilai alternatif ternormalisasi

xY : nilai asli alternatif ke i pada kriteria ke ;

max (x%) : nilai maksimum dari seluruh alternatif pada kriteria ke j
ri = _ et e ees et e e e e e e (5)

min (x%)

rY : nilai alternatif ternormalisasi

xY : nilai asli alternatif ke i pada kriteria ke ;

min (x¥) : nilai minimum dari seluruh alternatif pada kriteria ke ;

g. Tahap 7 : Perankingan Alternatif Tahap ini merupakan tahap akhir untuk mendapatkan rekomendasi
keputusan. Perankingan alternatif ini dimulai dengan perhitungan prioritas global. Prioritas global
didapat dengan cara mengalikan bobot prioritas alternatif dan bobot prioritas kriteria, selanjutnya hasil
perkalian tersebut ditotal berdasarkan alternatifnya. Secara matematis perhitungan prioritas global
ditunjukkan pada persamaan 6.

j=1

S7 : Nilai akhir (skor) alternatif ke-i

w;: Bobot prioritas kriteria ke-j

7;;: Nilai normalisasi alternatif ke-i pada kriteria ke-j
n: Jumlah kriteria

Kediri, 24 Januari 2026 743



PROSIDING SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI DAN SAINS TAHUN 2026, Vol. 5
Program Studi Teknik Informatika, Universitas Nusantara PGRI Kediri. - ISSN: 2828-299X

2.5 Desain Sistem
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Gambar 2. Data Flow Diagram

Dari Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa proses pengolahan data pada sistem pendukung keputusan
pemilihan sepeda motor bekas dimulai dari penginputan data alternatif sepeda motor oleh pemilik dan data
kriteria oleh admin. Data kriteria diproses menggunakan metode AHP untuk menghasilkan bobot prioritas
yang konsisten, kemudian sistem menghitung nilai preferensi setiap alternatif sehingga diperoleh peringkat
sepeda motor bekas terbaik sebagai dasar rekomendasi bagi pengguna.
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Gambar 3. Entity Relationship Design
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Pada Gambar 3. Sistem Pendukung Keputusan rekomendasi sepeda motor bekas menggunakan metode AHP.
ERD ini mencakup entitas Pengguna, Alternatif, Kriteria, Evaluasi, dan Keputusan yang saling terhubung untuk
mengelola data sepeda motor bekas, kriteria penilaian, proses evaluasi, hingga menghasilkan skor rekomendasi,
sehingga mendukung pengambilan keputusan secara terstruktur dan objektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Alternatif
Data alternatif yang tercantum dalam tabel 1 akan digunakan sebagai sampel dalam proses perhitungan.
Data ini diperoleh secara langsung dari tempat di lakukan penelitian.

Tabel 1. Data Alternatif

Alternatif Keterangan
Al Vario 150 2020
A2 Vario 150 2018
A3 Beat Deluxe 2022
A4 CBR 150 2022
AS PCX 1502019

3.2 Data Kriteria Dan Bobot
Bobot prioritas yang tercantum pada tabel 2, merepresentasikan seberapa besar tingkat kepentingan
masing-masing kriteria dalam proses pengambilan keputusan. Semakin besar bobotnya, semakin penting
kriteria tersebut dalam menentukan pilihan akhir.

Tabel 2. Data Kriteria Dan Bobot

Kode Kriteria Kriteria Jenis Kriteria Bobot Kriteria
Cl Kapasitas Silinder Benefit 0,31
Cc2 Kilometer Tempuh Cost 0,15
C3 Harga Cost 0,07
C4 Tahun Benefit 0,21
C5 Kondisi Fisik Benefit 0,09
(&) Kondisi Mesin Benefit 0,08
C7 Pajak Tahunan Cost 0,05

3.3 Penerapan Metode AHP
a. Nilai Alternatif Sepeda Motor Bekas
Pada Tabel 3. Setiap alternatif dievaluasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, seperti harga,
kapasitas silinder, tahun produksi, kilometer tempuh, kondisi fisik, kondisi mesin, dan tahun pajak.
Semakin tinggi nilai alternatif yang diperoleh, maka semakin besar tingkat kelayakan sepeda motor
tersebut untuk direkomendasikan sebagai pilihan terbaik sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Kriteria
Nama Sepeda Motor
Cl C2 C3 C4 C5 C6 C7
Vario 150 2020 150 44063 20.000.000 2020 4 4 2030
Vario 150 2018 150 53609 19.000.000 2018 4 4 2028
Beat Deluxe 2022 110 5906 13.500.000 2022 5 5 2027
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CBR 150 2022 150 5356 22.000.000 2022 5 4 2027
PCX 150 2019 150 56789 26.000.000 2019 5 5 2029

Tabel 3 Nilai Alternatif Sepeda Motor Bekas

b. Menyusun Matriks Perbandingan Berpasangan
Pada Tabel 4. Matriks perbandingan berpasangan digunakan untuk membandingkan tingkat
kepentingan antar kriteria secara dua arah dalam metode AHP. Setiap kriteria dibandingkan dengan
kriteria lainnya menggunakan skala penilaian tertentu untuk menentukan mana yang lebih penting.

Tabel 4. Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria Cl1 C2 C3 C4 Cs C6 C7
Cl1 1 3 5 2 3 3 4
C2 1/3 1 3 172 2 2 3
C3 1/5 173 1 1/4 1 1 2
C4 172 2 4 1 3 2 3
Cs5 173 172 1 173 1 2 2
Co 173 172 1 172 172 1 2
Cc7 1/4 1/3 172 1/3 172 172 1

Matriks ini menjadi dasar dalam menghitung bobot prioritas kriteria dan memastikan bahwa
pengambilan keputusan dilakukan secara objektif dan konsisten.
c. Normalisasi Matriks
Pada Tabel 5. Normalisasi matriks dalam metode AHP adalah proses untuk mengubah nilai pada
matriks perbandingan berpasangan menjadi bentuk yang sebanding, sehingga dapat dihitung bobot tiap
kriteria secara objektif. matriks yang sudah dinormalisasi. Kemudian, bobot tiap kriteria diperoleh
dengan menghitung rata-rata dari setiap baris dalam matriks normalisasi tersebut.

Tabel 5. Normalisasi Matriks

Kriteria Cl C2 C3 C4 Cs5 C6 C7
Cl1 0,34 0,39 0,32 0,41 0,27 0,26 0,24
Cc2 0,11 0,13 0,19 0,10 0,18 0,17 0,18
C3 0,07 0,04 0,06 0,05 0,09 0,09 0,12
C4 0,17 0,26 0,26 0,20 0,27 0,17 0,18
C5 0,11 0,07 0,06 0,07 0,09 0,17 0,12
C6 0,11 0,07 0,06 0,10 0,05 0,09 0,12
C7 0,08 0,04 0,03 0,07 0,05 0,04 0,06

d. Menghitung Konsistensi
Pada Tabel 6. Pengujian konsistensi dalam metode AHP bertujuan untuk memastikan bahwa
penilaian perbandingan antar kriteria bersifat logis dan tidak bertentangan. Oleh karena itu, dilakukan
penghitungan Consistency Ratio (CR), yang membandingkan indeks konsistensi aktual dengan nilai

acuan (Random Index).

Tabel 6. Konsistensi

lamda maks 7,249379715

CI 0,041563286

CR 0,031487338

Jika nilai CR kurang dari atau sama dengan 0,1, maka penilaian dianggap konsisten dan dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya. Sebaliknya, jika CR lebih dari 0,1, maka matriks perbandingan perlu
diperbaiki.

e.Normalisasi Alternatif
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Pada Tabel 7. Normalisasi alternatif dalam metode AHP bertujuan untuk menyetarakan nilai dari
masing-masing alternatif terhadap setiap kriteria agar dapat dibandingkan secara adil.

Tabel 7. Normalisasi Alternatif

Nama Motor C1 C2 C3 C4 Cs Coé C7
Vario 150 2020 1,00 0,12 0,43 1,00 0,80 0,80 0,99
Vario 150 2018 1,00 0,10 0,45 1,00 0,80 0,80 0,99

Beat Deluxe 2022 0,73 0,91 0,63 1,00 1,00 1,00 1,00

CBR 150 2022 1,00 1,00 0,39 1,00 1,00 0,80 1,00

PCX 1502019 1,00 0,09 0,33 1,00 1,00 1,00 0,99

f. Hasil Rekomendasi
Pada Tabel 8. Hasil perhitungan metode AHP yang menunjukkan skor preferensi dari
masing-masing alternatif sepeda motor bekas. Skor ini diperoleh dari hasil penjumlahan antara
bobot tiap kriteria dengan nilai normalisasi alternatif terhadap kriteria tersebut. Output ini
kemudian digunakan untuk menentukan peringkat atau urutan sepeda motor terbaik hingga
terendah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Nama Motor Hasil Peringkat
CBR 150 2022 0,94 1
Beat Deluxe 2022 0,87 2
PCX 1502019 0,81 3
Vario 150 2020 0,79 4
Vario 150 2018 0,78 5
4. SIMPULAN

Sistem Pendukung Keputusan berbasis web menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
berhasil diterapkan untuk memberikan rekomendasi sepeda motor bekas secara objektif dan terstruktur. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai Consistency Ratio (CR) memenuhi batas konsistensi, sehingga pembobotan
kriteria dinyatakan valid. Sistem ini mampu mengurangi subjektivitas, meningkatkan efisiensi pengambilan
keputusan, serta membantu konsumen dan pihak UD. Tunas Dua Motor dalam menentukan sepeda motor bekas
yang paling sesuai.

5.SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem dengan menambahkan metode pengambilan
keputusan lain sebagai pembanding, seperti AHP, TOPSIS, atau MOORA, sehingga dapat diketahui kelebihan dan
kekurangan masing-masing metode dalam menghasilkan rekomendasi. Perbandingan ini diharapkan mampu
meningkatkan objektivitas sistem serta memberikan alternatif pendekatan yang lebih sesuai dengan karakteristik
data dan kebutuhan pengguna.

Selain itu, penelitian mendatang juga disarankan untuk menambah kriteria penilaian yang lebih detail dan
relevan, seperti riwayat servis, konsumsi bahan bakar, serta tingkat keausan komponen. Pengujian sistem pada
data dengan jumlah yang lebih besar dan beragam juga perlu dilakukan agar hasil rekomendasi menjadi lebih
akurat, stabil, dan optimal ketika diterapkan pada kondisi nyata.
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